BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Dasar Pertumbuhan Balita

a. Pengertian Pertumbuhan Balita

Balitaadalah individu atau sekelompok individu dari suatu penduduk yang
berada dalam rentang usia tertentu. Usia balita dapat dikelompokkan menjadi tiga
golongan yaitu golongan usia bayi (0-2 tahun), golongan balita (2-3 tahun) dan
golongan prasekolah (>3-5 tahun). Pertumbuhan merupakan perubahan besar,
jumlah, ukuran, dimens sel, organ maupun individu yang diukur dengan ukuran
berat, ukuran panjang, umur tulang dan keseimbangan metabolik.Pertumbuhan
merupakan dasar untuk menilai kecukupan gizi pada balita.Pertumbuhan dapat
digunakan untuk mengetahui perubahan yang berhubungan dengan perkembangan
bentuk dan fungs yang diukur dengan pajang, berat, dan komposisi kimia.
Pertumbuhan dapat dibagi dua, yaitu pertumbuhan yang bersifat linear dan
pertumbuhan massa jaringan. Pertumbuhan linear menggambarkan status gizi
yang dihubungkan pada masa lampau.Ukuran linear yang rendah biasanya
menunjukkan keadaan gizi yang kurang akibat kekurangan energi dan protein
yang diderita waktu lampau.Ukuran linear yang sering digunakan adalah tinggi
atau panjang badan. Pertumbuhan massa jaringan menggambarkan status gizi
yang dihubungkan pada masa sekarang atau saat pengukuran. Ukuran massa
jaringan yang yang paling sering digunakan adalah berat badan(Proverawati dan

Siti, 2020)
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b. Faktor-faktor yang mempengar uhi Pertumbuhan Balita

Menurut UNICEF (1999), faktor yang mempengaruhi pertumbuhan anak
terdiri dari sebab langsung, sebab tak langsung dan penyebab dasar. Sebab
langsung meliputi kecukupan pangan dan keadaan kesehatan, sebab tidak
langsung meliputi ketahanan pangan keluarga, pola asuh anak, pemanfaatan
pelayanan kesehatan dan sanitasi lingkungan, dengan penyebab dasar struktur

ekonomi.

Menurut banyak ahli, ada beberapa pendapat yang mengemukakan faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan anak.Soetjiningsih mengatakan bahwa
yang mempengaruhi pertumbuhn anak yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan
(faktor prenatal dan postnatal).Faktor prenatal (sebelum lahir) terdiri dari gizi ibu
pada waktu hamil, mekanis, toksin/zat kimia, endokrin, radiasi, infeksi, stress,

imunitas, dan anoksia embrio.Faktor postnatal (setelah lahir) terdiri dari :

1. Lingkungan biologis yaitu ras, jenis kelamin, umur, gizi, kesehatan, fungsi
metabolisme dan hormon.

2. Lingkungan fisik yaitu cuaca, sanitasi, keadaan rumah, radiasi.

3. Psikososiad yaitu stimulasi, motivasi, stres, kualitas interaks anak dan
orangtua.

4. Faktor keluarga dan adat istiadat yaitu pendapatan keluarga, pendidikan,

jumlah saudara, norma, agama, urbanisasi. (Proverawati dan Siti , 2020)
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c. Alat ukur Pertumbuhan Balita

Berat badan merupakan salah satu ukuran antopometrik terpenting dan
paling sering digunakan pada bayi.Berat badan dapat digunakan untuk melihat
lgju pertumbuhan fisik maupun status gizi pada masa bayi dan balita.Bayi baru
lahir normal lahir dengan berat badan saat lahir 2.500-4000 gram.Menurut
Budiarti (2019) menyampaikan bahwa berat badan ada hubungannya dengan
kematian bayi.Bayi berat lahir rendah (BBLR) meningkatkan kematian bayi
terutama pada masa bayi berusia 0-28 hari.Berat badan dapat digunakan sebagai
ukuran antopometrik dalam pemantauan pertumbuhan anak. Selain itu, alat ukur
yang digunakan untuk melihat normalnya pertumbuhan balita yaitu dengan
penggunaan perangkat manual seperti timbangan gantung besi dan rotan, alat
pengukur tinggi badan atau stature meter, alat pengukur lingkar kepala juga
menggunakan stature meter.Terdapat perbedaan pertumbuhan pada balita yang
mengalami gangguan pertumbuhan dengan balita yang pertumbuhannya normal.
Balitanormal dan balita dengan pertumbuhan terganggu pada awal nya mengalami
tingkatan pertumbuhan yang sama, biasanya hal ini terjadi pada usia bayi. Namun
pada usia balita perbedaan pertumbuhan akan terlihat. Pada balita yang
mendapatkan asupan gizi secara baik saat usia bayi dan janin akan tumbuh secara
normal sesuai dengan usianya.(Budiarti et al, 2020)

d. Kategori dan Ambang Batas Status Gizi Balita

Melalui pengukuran antropometri, status gizi anak dapat ditentukan
apakah anak tersebut tergolong status gizi baik, kurang atau buruk.Untuk hall

tersebut maka berat badan dan tinggi badan hasil pengkuran dibandingkan dengan
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suatu standar internasional yang dikeluarkan WHO.Status gizi tidak hanya
diketahui dengan mengukur BB atau TB sesuai dengan umur secara sendiri-
sendiri, tetapi juga merupakan kombinas antara ketiganyaMasing-masing
indikator mempunyai makna sendiri-sendiri.Indikator BB/U (Berat Badan/Umur)
dapat menggambarkan status gizi saat ini (saat di ukur) karena mudah berubah,
namun tidak spesifik karena berat badan selain dipengaruhi oleh umur juga
dipengaruhi oleh tinggi badan.Indikator ini dapat dengan mudah dan cepat
dimengerti oleh masyarakat umum, sensitif untuk melihat perubahan satus gizi
dalam jangka waktu pendek, dan dapat mendekteksi kegemukan.Seseorang yang
pendek kemungkinan keadaan gizi masalalu tidak baik. Berbeda dengan berat
badan yang dapat diperbaiki dalam waktu singkat, baikpada anak maupun dewasa,
maka tinggi badan pada usia dewasatidak dapat lagi dinormalkan.pada anak balita
kemungkinan untuk mengegar pertumbuhan tinggi badan optimal masih bisa
sedangkan anak usia sekolah sampai remagja kemungkinan untuk mengejar
pertumbuhan tinggi badan masih bisa teteapi kecil kemungkinan untuk mengejar
pertumbuhan optimal. Dalam kegiatan normal tinggi badan tumbuh bersamaan
dengan bertambahnya umur.Pertambahan TB relatif kurang sensitif terhadap
kurang gizi dalam waktu singkat.Pengaruh kurang gizi terhadap pertumbuhan TB
baru terlihat dalam waktu sosia ekonomi penduduk.Indikator BB/TB merupakan
pengukuran antropometri yang terbaik karena dapat menggambarkan secara
sensitif dan spesifik status gizi saat ini atau masalah gizi akut. Berat badan
berkolerasi linier dengan tinggi badan, artinya dalam keadaan normal

perkembangan berat badan akan mengikuti pertambahan tinggi badan pada
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percepatan tertentu. Dengan demikian berat badan yang normal akan proposional
dengan tinggi badannya. Ini merupakan indikator yang baik untuk menilai status
gizi saat ini terutama bila data umur yang akurat sering sulit diperoleh. Untuk
kegatan identifikasi dan mangemen penangan bayi dan anak balita gizi buruk
akut, maka WHO &Unicef merekomendasikan menggunakan indikator BB/TB
dengan cut of point <-3 SD WHO. (Marmi dan Rahardjo, 2015)

B. Penyuluhan Kesehatan
a. Pengertian Penyuluhan Kesehatan
Pengertian penyuluhan dalam arti umum adalah ilmu sosia yang

mempelgari systemdan proses perubahan pada individu serta masyarakat agar
dapat terwujud perubahan yang lebih baik sesual dengan yang diharapkan.
Penyuluhan dapat dipandang sebagai suatu bentukpendidikan untuk orang
dewasaPenyuluhan merupakan keterlibatan seseorang  untukmelakukan
komunikasi informasi secara sadar dengan  tuyjuan  membantu
sesamanyamemberikan pendapat sehingga bisa membuat keputusan yang benar.
Penyuluhan kesehatan merupakan suatu proses belgar untuk mengembangklan
pengertian yang benar dan sikap yang positif dari individu atau kelompok
terhadap kesehatan yang bersangkutan mempunya cara hidup sehat sebagai

bagian dari cara hidupnya sehari atas kesadaran dan kemauannya sendiri.

Kementerian/Departemen Kesehatan Republik Indonesia merumuskan
pengertian penyuluhan kesehatan sebagai berikut: “Upaya untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam mengendalikan faktor-faktor kesehatan melalui

pembelgaran dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat, agar mereka dapat
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menolong dirinya sendiri, serta mengembangkan kegiatan yang bersumberdaya

masyarakat, sesuai sosial budaya setempat dan didukung oleh kebijakan publik

yang berwawasan kesehatan.” Hal tersebut tertuang dalam Keputusan Menteri

Kesehatan No. 1114/Menkes/SK/V111/2005.

b. Metode Penyuluhan K esehatan

Berikut ini merupakan contoh menentukan metode penyuluhan kesehatan

yang digunakan sesuai dengan tujuan pelaksanaan promosi kesehatannya:

1

Untuk meningkatkan kesadaran akan kesehatan : ceramah, kerja kelompok,
massmedia, seminar, kampanye.

Menambah pengetahuan/Menyediakan informasi: One-to-one teaching
(mengajar per-seorangan / private), seminar, media massa, kampanye, group
teaching.

Self-empowering

Meningkatkan kemampuan diri, mengambil keputusan Kerja kelompok,
latihan (training), simulasi, metode pemecahan masalah, peer teaching
method.

Mengubah kebiasaan :Mengubah gaya hidup individu kerja kelompok, latihan
keterampilan, training, metode debat.

Mengubah lingkungan, Bekerja sama dengan pemerintah untuk membuat

kebijakan berkaitan dengan kesehatan. (Susilowati, 2016)



15

Menurut (Susilowati , 2016) metode penyuluhan kesehatan yang dapat

digunakan adalah:

1

M etode ceramah adal ah suatu cara dalam menerangkan dan menjelaskan suatu
ide, pengertian atau pesan secara lisan kepada sekelompok sasaran shingga
memperoleh informasi tentang kesehatan.

Metode diskusi kelompok adalah merupakan pembicaraan yang direncanakan
dan telah dipersigpkan tentang suatu topik pembicaraan antara 5-20 peserta
(sasaran) dengan seorang pemimpin diskusi yang telah ditunjuk.

Metode curah pendapat adalah suatu bentuk pemecahan masalah dimana
setigp anggota mengusulkan semua kemungkinan pemecahan masalah yang
terpikirkan oleh masing-masing peserta dan evaluas atas pendapat-pendapat
tadi dilakukan kemudian.

Metode panel adalah pembicaraan yang telah direncanakan di depan
pengunjung atau peserta tentang sebuat topik, diperlukan 3 orang atau lebih
panelis dengan seorang pemimpin.

Metode bermain peran adalah memerankan sebuah situasi dalam kehidupan
manusia dengan tanpa diadakan latihan dilakukan oleh dua orang atau lebih
untuk dipakai sebagai bahan pemikiran oleh kelompok.

Metode seminar merupakan suatu cara dimana sekelompok orang berkumpul
untuk membahas suatu masalah dibawah bimbingan seorang ahli yang

menguasai bidangnya.
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c. Media Penyuluhan Kesehatan

Berdasarkan peran-fungsinya sebagai penyaluran pesan / informasi

kesehatan, media penyul uhan kesehatan dibagi menjadi 3 yakni :

1. Mediacetak
Media ini mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran
sgjumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna. Yang termasuk dalam
media ini adalah booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip chart (lembar balik),
rubrik atau tulisan pada surat kabar atau maaah, poster, foto yang
mengungkapkan informasi kesehatan. Ada beberapa kelebihan media cetak
antara lain tahan lama, mencakup banyak orang, biaya rendah, dapat dibawa
kemana-mana, tidak perlu listrik, mempermudah pemahaman dan dapat
meningkatkan gairah belgjar. Media cetak memiliki kelemahan yaitu tidak
dapat menstimulir efek gerak dan efek suara dan mudah terlipat.

2. Mediaelektronik
Media ini merupakan media yang bergerak dan dinamis, dapat dilihat dan
didengar dan penyampaiannya melalui alat bantu elektronika. Yang termasuk
dalam mediaini adalah televisi, radio, video film, cassette, CD, VCD, internet
(computer dan modem), SMS (telepon seluler). Seperti halnya media cetak,
media elektronik ini memiliki kelebihan antara lain lebih mudah dipahami,
lebih menarik, sudah dikenal masyarakat, bertatap muka, mengikut sertakan
seluruh pancaindera, penyajiannya dapat dikendalikan dan diulang-ulang serta
jangkauannya lebih besar. Kelemahan dari media ini adalah biayanya lebih

tinggi, sedikit rumit, perlu listrik dan alat canggih untuk produksinya, perlu
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persigpan matang, peralatan seldu berkembang dan berubah, perlu
keterampilan penyimpanan dan keterampilan untuk mengoperasikannya.
3. Medialuar ruang

Media menyampaikan pesannya di luar ruang, bisa melalui media cetak
maupun elektronik misalnya papan reklame, spanduk, pameran, banner dan
televis layar lebar, umbul-umbul, yang beris pesan, sSlogan atau
logo.Kelebihan dari media ini adalah Iebih mudah dipahami, lebih menarik,
sebagal informasi umum dan hiburan, bertatap muka, mengikut sertakan
seluruh panca indera, penygjian dapat dikendalikan dan jangkauannya relatif
besar. Kelemahan dari media ini adalah biaya lebih tinggi, sedikit rumit, perlu
alat canggih untuk produksinya, persiapan matang, peraatan selau
berkembang dan berubah, memerlukan keterampilan penyimpanan dan
keterampilan untuk mengoperasikannya(Susilowati, 2016)

d. Penyuluhan dengan Video Animasi

Video adalah teknologi untuk menangkap, merekam, memproses,
mentransmisikan dan menata ulang gambar bergerak.Biasanya menggunakan film
seluloid, sinyal elektronik, atau media digital.Video juga bisa dikatakan sebagai
gabungan gambar-gambar mati yang dibaca berurutan dalam suatu waktu dengan
kecepatan tertentu. Gambar-gambar yang digabung tersebut dinamakan frame dan
kecepatan pembacaan gambar disebut dengan frame rate, dengan satufps.
(Budiarto et al., 2018)

Dalan kamus bahasa Indonesia (KBBI), Animas adalah sebuah
rangkaian, lukisan atau gambar yang digerakkan secara mekanik elektronik atau

seolah-olah bergerak.Kesan bergerak tersebut timbul karena kecanggihan
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elektronik yang dipakai dalam menghasilkan efek sedemikian rupa.Kata animasi
sendiri berasal dari bahasa inggris yaitu animation yang berarti kehidupan,
memberi jiwa dan menggerakkan benda mati.Animas dapat dimanfaatkan untuk
menjelaskan materi yang sulit disampaikan secara konvensional dengan
diintegrasikan kedalam bentuk vidio, presentasi atau penyuluhan.Menurut
Elihami,dkk (2018) bahwa “media video animasi adalah media yang menyajikan
informasi dalam bentuk suara dan gambar”. Penggunaan video yang melibatkan
indra paling banyak dibandingkan dengan aat peraga lainnya, dengan video
animas kita dapat melihat dan mendengar. Pemerolehan hasil belgjar melalui
indera pandang berkisar 75%, melalui indera dengar 13%, dan melaui indera
lainnya sekitar 12%.Menurut Dwivedi dalam Riyana (2008) penggunaan slide dan
audiovisual (video animasi) sangatlah efektif. Apabila video animasi tersebut
dilengkapi dengan software interaktif, maka kemungkinan responden akan
melakukan interaksi dengan program yang ada penggunaan media pembelgaran
audio visual berupa video animasi tersebut akan memberikan motivas terhadap
responden untuk lebih tertarik terhadap penyuluhan yang akan disampaikan,
sehingga menimbulkan perubahan perilaku ibu balita tentang tumbuh kembang
balita selama penggunaannya tepat dan sesuai dengan topik yang disampaikan.
(Gegjir et al, 2017)

Selain itu menurut penelitian (Angelina et a., 2019) bahwasannya media
video animasi lebih efektif terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap ibu
tentang tumbuh kembang balita karena melalui media video animasi, pesan-pesan

yang disampaikan dapat lebih menarik dan dipahami, sehingga sasaran dapat
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mempelgari pesan tersebut sampai memutuskan untuk mengadopsi prilaku yang
positif dibading dengan media yang lainnya.(Kuryanti, 2017)

C. Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan itu terjadi setelah orang

melakukan penginderaan terhadap objek tertentu.Tanpa pengetahuan seseorang
tidak mempunyai dasar untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan
terhadap masalah yang dihadapi. Pengindraan terjadi melalui pancaindra manusia
yakni indra pengelihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Tapi sebagian
besar pengetahuan manusia diproleh melalui mata dan telinga.(Jaya, 2019)
a. Jenis Pengetahuan dan Tingkat Pengetahuan
Menurut (Dewi dan Wawan, 2019) jenis pengetahuan dan tingkat
pengetahuan terdiri dari:
a) Tahu (Know)
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelgjari
sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat
kembali sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelgari atau
rangsangan yang telah diterima.Oleh sebab itu, tahu ini merupakan tingkat
pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang
tahu tentang apa yang dipelgari antara lain dapat menyebutkan,
menguraikan, mendefinisikan, menyatakan, dan sebagainya.
b) Memahami (Comprehension)
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara
benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan materi

tersebut secara benar.Orang yang telah paham terhadap objek atau materi
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harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan,
meramalkan, dan sebagainya terhadap objek yang dipelgari.

Aplikasi (Aplication)

Aplikas diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang
telah dipelgari pada situasi sebenarnya. Aplikasi di sini dapat diartikan
sebagal aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip,
dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain.

Anaisis (Analysis)

Anadisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu
objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur
organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis
ini dapat dilihat dari penggunaan kata kerja,seperti dapat menggambarkan
membedakan, memisahkan pengelompokan dan sebagainya.

Sintesis (Synthesis)

Sintesis adalah Menunjukkan kepada suatu kemampuan untuk meletakkan
atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan
yang baru.sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi
baru dari formulasi-formulasi yang ada.

Evauas (Evalution)

Evauas ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau
penilaian terhadap suatu materi atau objek.Penilaian-penilaian itu
didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan

kriteria-kriteria yang telah ada.
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan

Menurut(Dewi dan Wawan, 2019), faktor-faktor yang mempengaruhi

pengetahuan, yaitu:

a)

Pendidikan

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan
kemampuan di dalam dan di luar sekolah (baik forma maupun
nonformal), berlangsung seumur hidup. Pendidikan adalah sebuah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dan juga usaha
mendewasakan manusia melalui upaya penggaran dan pelatihan.
Pendidikan mempengaruhi proses belgjar, makin tinggi pendidikan
seseorang, makin mudah orang tersebut untuk menerima informasi, baik
dari orang lain maupun dari media massa. Semakin banyak informasi yang

masuk semakin banyak pula pengetahuan yang didapat tentang kesehatan.

b) Informasi

Informasi adalah sesuatu yang dapat diketahui, namun ada pula yang
menekankan informasi sebagai transfer pengetahuan.Informasi tidak dapat
diuraikan, sedangkan informasi tersebut dapat dijumpal dalam kehidupan
sehari-hari, yang diperoleh dari data dan pengamatan terhadap dunia
sekitar kita, serta diteruskan melalui komunikasi.Informasi mencakup data,

teks, gambar, suara, kode, program komputer, dan basis data.

c) Sosia, budaya, dan ekonomi

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa melalui penalaran

apakah yang dilakukan baik atau buruk. Dengan demikian, seseorangakan
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bertambah pengetahuannya walaupun tidak melakukan. Status ekonomi
seseorang juga akan menentukan tersedianya suatu fasilitas yang
diperlukan untuk kegiatan tertentu sehingga status sosial ekonomi ini akan

mempengaruhi pengetahuan seseorang.

d) Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik
lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh
terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada
dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi karena adanya interaksi timbal
balik ataupun tidak, yang akan direspons sebagai pengetahuan oleh setiap
individu.

Pengalaman

Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk
memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali
pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi
masa lau. Pengalaman belgar daam bekerja yang dikembangkan
memberikan pengetahuan dan keterampilan profesional, serta pengalaman
belgjar selama bekerja akan dapat mengembangkan kemampuan
mengambil keputusan yang merupakan manifestas dari keterpaduan
menalar secara ilmiah dan etik yang bertolak dari masalah nyata dalam

bidang kerjanya.
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f) Umur
Umur mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin
bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola
pikirnya sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik.
c. Pengukuran Tingkat pengetahuan
(Dewi dan Wawan, 2019)menyatakan bahwa menurut skinner,bila
seseorang mampu menjawab mengenal materi tertentu baik secara lisan maupun
tulisan, maka dikatakan seseorang tersebut mengetahui  bidang
tersebut.Sekumpulan  jawaban  yang  diberikan  tersebut  dinamakan
pengetahuan.Pengukuran dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang
menanyakan tentang isi materi yang diukur dari subjek penelitian atau responden.
D. Sikap
Menurut(Dewi dan Wawan, 2019), sikap merupakan reaks atau respon
yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek.sikap juga
disebut keadaan mental saraf dari kesiapan, yang diatur melalui pengalaman yang
memberikan pengaruh dinamik atau terarah terhadap respons individu pada semua
objek dan situasi yang berkaitan dengannya.
a. Tingkatan Sikap
Sikap ibu disini dimaksud adalah bagaimana cara ibu menangani sesuatu
yang membutuhkan respon. Seperti sebelumnya sikap juga memiliki tingkatan
antaralain:
a) Menerima, yaitu menerima bahwa orang mau dan memperhatikan stimulus

yang diberikan.
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Merespon, yaitu memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan
menyel esaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap.
Menghargai, yaitu menggjak orang lain untuk mengerjakan atau
mendiskusikan suatu masal ah adal ah suatu indikasi sikap tingkat tiga.
Bertanggung jawab, yaitu segala sesuatu yang telah dipilih harus
dipertanggungjawabkan dengan segala resiko merupakan sikap yang

paling tinggi.

Faktor-faktor yang Memengaruhi Sikap

a)

b)

Pengal aman pribadi

Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi
haruslah meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap akan lebih
mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi
yang melibatkan faktor emosional.

Pengaruh orang lain yang dianggap penting

Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang konformis
atau searah dengan sikap orang yang dianggap penting. Kecenderungan ini
antaralain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk
menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut.
Pengaruh kebudayaan

Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh sikap kita
terhadap berbaga masalah.Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota
masyarakatnya, karena kebudayaan memberi corak pengalaman individu-

individu masyarakat asuhannya.
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d) Mediamassa

Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media komunikasi
lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan secara objektif
cenderung dipengaruhi oleh sikap penulisnya. Akibatnya berpengaruh
terhadap sikap konsumennya lembaga pendidikan dan lembaga agama
konsep mora dan gjaran dari lembaga pendidikan dan lembaga agama
sangat menentukan sistem kepercayaan. Tidaklah mengherankan jika pada
gilirannya konsep tersebut mempengaruhi sikap.

Faktor emosional

Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari
emos yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustas atau

pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.
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E.Kerangka Teori

Fakor
predisposisi Faktor internal:
1. Pendidikan
2. Usa
Fakor Faktor eksternal:
pemungkinan 3. Faktor lingkungan
4. Sosia budaya
Penyuluhan
kesehatan |
/'Y Pengetahuan
Video + Peningkatan penge
animasi tahuan dan sikap,
0 > ponndkatan 1Ll ibu balita. tentang
1. Pengertian pertumbuhan balita
pertumbuhan |
2. Faktor-faktor Sikap
yang
mempengaruhi
pertumbuhan
balita Faktor-faktor  yang
3. Alat ukur mempengaruhi:
pertumbuhan 1. Social budaya
balita 2. Emosional
3. Lingkung
4. Mediamassa
Faktor
pendorong

Gambar 2.1 Kerangka Teori
Sumber : Modifikas Teori Lawrence W. Green (1991) dalam Notoatmodjo
(2014) dan Teori-teori ini disusun berdasakan sumber pustaka
(Proverawati dan Siti , 2020)(Dewi dan Wawan, 2019)
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F. Kerangka Konsep
K erangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi hubungan atau kaitan

antara konsep satu terhadap konsep satu terhadap konsep yang lainnya, atau antara
variabel yang satu dengan variabel yang lain dari masalah yang ingin

diteliti.(Notoatmodjo, 2018)

Variabel Independen Variabel Dependen
Penyuluhan menggunakan video Pengetahuan dan sikap
animasi » 1buterhadap

pertumbuhan balita

Gambar 2.2 Kerangka Konsep

G. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah Ada Pengaruh Penyuluhan Dengan

Video Animas Terhadap Pengetahuan dan Sikap Ibu Tentang PertumbuhanBalita

Di Wilayah Posyandu Tuntungan 11 Tahun 2021.



